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BAB VI 

KESIMPULAN 

 
 Konsep perancangan aransemen lagu suwe ora jamu dan cublak-cublak 

suweng muncul pada saat peniti menjadi pembimbing PKL di Prodi Musik  

Jurusan Musik ISI Yogyakarta. Didukung dengan latar belakang pengajar Ilmu 

Harmoni maka muncul suatu ide  perancangan pengolahan aransemen melalui 

ilmu harmoni dengan aplikasinya yaitu variasi-variasi akor. Kedua lagu tersebut 

menggunakan tangganada pentatonis akan tetapi penulisan dalam aransemen ini 

menggunakan notasi balok. Instrumen yang digunakan menggunakan instrumen 

seperti instrumen biola, keyboard, gitar dan vocal. Dengan adanya perbedaan 

tangganada tidak menyulitkan penulis untuk membuat aransemen, karena 

tangganada diatonis dapat diselaraskan dengan tangganada pentatonis. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Proses perancangan aransemen dilakukan secara bertahab seperti: 

- Instrumen yang digunakan. 

- Tingkat kemapuan anak. 

- Pemilihan tangganada. Tangganada yang sangat mudah dimainkan 

oleh semua instrumen termasuk vocal. 

- Proses pembuatan menggunakan tangganada AM dengan akor-akor 

pokok seperti I IV V  dan dalam posisi dasar, peletakan akor-akor 
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dibuat variasi sehingga menghasilkan nuansa tangganada 

pentatonis. 

- Kreativitas dalam pembuatan aransemen seperti membuat filler, 

introduksi, bridge, dan coda.  

- Menggunakan melodi bernuanasa tradisional Jawa untuk 

memperkuat kesan lagu daerah 

- Tempo menyesuaikan kecepatan dan keterampilan para pemain. 

- Notasi yang digunakan  merupakan kelompok sederhana. 

2. Dalam konteks ilmu harmoni sebagai unsur ide perancangan 

aransemen lagu suwe ora jamu dan cublak-cublak suweng, dalam 

pembuatan aransemen tidak mengalami perbedaan dalam penyusunan 

harmonisasinya walaupun menggunakan tangganada pentatonis. 

Untuk menghasilkan nuansa pentatonis maka dalam pembuatan filler-

filler menggunakan melodi tangganada pentatonis. 
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